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Abstract 

Sawdust is a waste that is quite common in Batulappa Village, Patimpeng District, Bone Regency. Sawdust that 

is not managed properly can cause air and environmental pollution, because sawdust contains dangerous 

chemical compounds such as formaldehyde, phenols and aromatic hydrocarbons which can cause health 

problems if inhaled in the long term. This community service program is carried out by involving partners fully 

(society participation) in all stages of implementation which includes counseling, training, and mentoring. The 

program implementing partner is Working Group IV of Batulappa Village, Patimpeng District, Bone Regency, 

South Sulawesi with a focus on processing sawdust waste into environmentally friendly mulch with the aim of 

overcoming the problem of sawdust waste as well as increasing partners' knowledge and skills. The results of the 

implemented program show an increase in partners' knowledge and skills in processing sawdust waste into 

environmentally friendly mulch products that have high economic value. The positive impact of the 

implementation of this community service is that it can build an entrepreneurial spirit, and make environmentally 

friendly mulch a potential product as a superior village product with high commercial value, which is typical of 

Batulappa Village. 
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Abstrak 

Serbuk gergaji merupakan limbah yang cukup banyak ditemukan di Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng 

Kabupaten Bone. Serbuk gergaji yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran udara dan 

lingkungan, karena serbuk gergaji mengandung senyawa kimia berbahaya seperti formaldehida, fenol, dan 

hidrokarbon aromatik yang dapat menyebabkan masalah kesehatan jika terhirup dalam jangka panjang. Program 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan melibatkan mitra secara penuh (society parcipatory) dalam 

semua tahapan pelaksanaan yang meliputi penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. Adapun mitra pelaksana 

program yaitu Kelompok Kerja IV Desa Batulappa, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan 

dengan fokus kegiatan pengolahan limbah serbuk gergaji menjadi mulsa ramah lingkungan dengan tujuan untuk 

menanggulangi permasalahan akan limbah serbuk gergaji sekaligus untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mitra.  Hasil program yang dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mitra dalam mengolah limbah serbuk gergaji menjadi produk mulsa ramah lingkungan yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi.  Dampak positif dari pelaksanaan pengabdian ini, yakni dapat membangun jiwa 

enterpreneurship (wirausaha), serta menjadikan mulsa ramah lingkungan sebagai produk potensial sebagai 

produk unggul desa yang bernilai komersil tinggi berciri khas Desa Batulappa. 

Kata Kunci: serbuk gergaji; mulsa ramah lingkungan; pengabdian 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Serbuk gergaji merupakan salah satu limbah yang diperoleh dari hasil samping industri 

kayu. Setiap pengoperasian industri kayu dapat menghasilkan sekitar 30% serbuk gergaji dan 

70% kayu lapis (Magfirah et al., 2020). Limbah serbuk gergaji saat ini masih menjadi 

permasalahan bagi pengrajin kayu karena proses penguraiannya yang relatif lama, sehingga 
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hanya dibakar atau ditumpuk begitu saja (Erawati dan Afifah, 2019), sehingga bila tidak 

ditangani dengan baik, maka akan mengotori lingkungan dan menimbulkan pencemaran udara 

(Dewi dan Wibowo, 2019). Hal ini terjadi pula pada pengrajin kayu di Desa Batulappa yang 

memproduksi kusen, jendela, dan daun pintu dari kayu, dimana penumpukan serbuk gergaji 

cukup banyak dan melimpah.  

Penduduk Desa Batulappa terdiri atas 2070 jiwa, dimana jumlah populasi laki-laki 

sebanyak 1.024 jiwa dan perempuan sebanyak 1.046 jiwa dengan rasio 97,90% yang berprofesi 

sebagai petani, pedagang dan pengrajin mebel (BPS Kecamatan Patimpeng, 2019). Pada tahun 

2018 terjadi peningkatan dimana beberapa masyarakat beralih profesi sebagai pengusaha 

mebel dengan mengolah kayu manjadi beberapa prabot rumah tangga yang menghasilkan 

serbuk gergaji setiap pengoprasiannya. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam satu 

kali pengoperasian akan menghasilkan limbah serbuk gergaji sebanyak 15 karung dalam sehari. 

Satu batang kayu akan menghasilkan setengah karung limbah serbuk gergaji. Operasional 

mesin ketam dijalankan sebanyak 2-3 kali per hari. Sehingga, dalam satu bulan jika 

diakumulasikan maka mesin akan menghasilkan sebanyak ± 40 macam perabot yang mencapai 

± 1 ton limbah serbuk gergaji. Keberadaan dan penumpukan limbah serbuk gergaji tanpa 

adanya pengolahan dan pemanfaatan baik maka akan menjadi masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat Desa Batulappa saat ini dan dikemudian hari. 

Persepsi masyarakat Desa Batulappa mengenai serbuk gergaji tidak memiliki manfaat 

yang tinggi karena hanya digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak, namun beberapa 

tahun terakhir terjadi pergeseran dimana bahan bakar serbuk gergaji beralih menggunakan 

bahan bakar gas. Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, limbah serbuk gergaji 

yang kurang dimanfaatkan akan memiliki potensial yang komersil untuk dijual oleh mitra 

kelompok tani Krja IV Batulappa. Oleh karena itu,, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini akan fokus meningkatkan keterampilan mitra kelompok Kerja IV Desa Batulappa dengan 

mengolah serbuk gergaji menjadi media tanam berbentuk mulsa tinggi hara melalui 

participatory by doing kelompok Kerja IV Desa Batulappa dalam mengingkatkan 

keterampilan, kreativitas dan taraf ekonomi masyarakat. 

Program yang akan dilaksanakan adalah pengabdian kepada masyarakat dalam hal ini 

limbah serbuk gergaji yang tidak dimanfaatkan masyarakat akan diolah sebagai media tanam 

mulsa tinggi hara dengan melibatkan masyarakat langsung khususnya kelompok Kerja IV Desa 

Batulappa. Beberapa mulsa yang sudah ada adalah mulsa kompos, plastik, karet, batu dan 

krikil. Akan tetapi dari sekian banyak mulsa itu memiliki beberapa kekurang terutama mulsa 

plastik yang dapat mempengaruhi lingkungan sebagai efek GRK (Gas Rumah Kaca) karena 

adanya radiasi balik angkasa dan jika tidak ditangani dengan baik dapat mencemari lingkungan 

dan berpengaruh buruk terhadap tanah. Melalui program pengabdian ini akan melakukan 

inovasi dengan membuat media tanam yang dapat mereduksi limbah serbuk gergaji yang ada 

menjadi mulsa yang tinggi hara dengan keseluruhan menggunakan bahan organik tanpa adanya 

bahan-bahan sintesis lainnya sehingga media tanam yang dibuat benar-benar mulsa organik 

tinggi hara. 

 

 

 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm


Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2023 (SNPPM-2023) 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm  

ISSN 2985-3648 

 

SNPPM2023L-112 

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Desa Batulappa terletak di Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi 

Selatan, dimana jarak Desa Batulappa ke Ibu Kota Kecamatan Patimpeng yaitu sekitar 3 km2 

(BPS Kec. Patimpeng 2020). Berdasarkan data BPS Kabupaten Bone pada tahun 2019 

menunjukkan bahwa Desa Batulappa mempunyai luas wilayah seluas ± 9,15 km2 atau sekitar 

7,01%. Desa Batulappa termasuk desa ke-3 sebagai wilayah terluas dari keseluruhan desa yang 

ada di Kecamatan Patimpeng. Total jumlah penduduk Desa Batulappa berjumlah 2.070 jiwa 

dengan jumlah penduduk laki-laki 1.024 jiwa dan jumlah penduduk wanita 1.046 jiwa (BPS 

Kab. Bone, 2019). Masyarakat di Desa Batulappa memiliki mata pencaharian utama sebagai 

petani dengan tingkat Pendidikan rata-rata hanya tamatan SMA yang menggantungkan 

hidupnya sebagai petani.  

Keberadaan limbah serbuk gergaji (sawdust) sangat melimpah sebagai hasil samping 

pengolahan kayu. Berdasarkan hasil observasi di Desa Batulappa terdapat empat tempat usaha 

mebel diantaranya Mebel Meryka, ToBeLo, Berkah Mulya dan  Mula Jaya dengan skala 

produksi 30 batang kayu perhari. 30% dari hasil samping pengoperasian mesin akan 

menghasilkan limbah sawdust. Setiap hari, enam tempat pengrajin mebel akan mengolah 180 

batang kayu perhari menjadi berbagai macam perabot selama 3-4 bulan, sehingga dalam sehari 

dapat menghasilkan 360 karung limbah sawdust atau sekitar ± 6 ton dalam 4 bulan 

pengoperasian mesin. Oleh karena itu,, tumpukan limbah sawdust menjadi isu krusial bagi 

pemerintah Desa Batulappa saat ini padahal serbuk gergaji  mengandung tiga unsur utama, 

yaitu unsur C, H dan O yang berasal dari udara berupa CO2 dan tanah berupa H2O. Selain itu, 

serbuk gergaji juga mengandung unsur N, P, K, Ca, Mg, Si, Al dan Na dengan kandungan 

kimia berupa selulosa 60%, lignin 28% dan zat lain (termasuk zat gula) 12% (Harahap, 2018; 

Murad, 2018; Muchsin Murdiono dan Maghfour, 2018). Sehingga, sangat berpotensi untuk 

dijadikan sebagai mulsa ramah lingkungan. Inovasi dalam kegiatan pengabdian ini 

mentransformasikan serbuk gergaji menjadi mulsa ramah lingkungan sebagai alternatif 

makronutrient alami. Mulsa ramah lingkungan ini dapat meningkatkan ketersediaan unsur 

hara N, P, K, dan Si, memperbaiki drainase tanah, meningkatkan kemampuan tanah dalam 

menyerap air serta mengandung humus yang mampu meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

tanah, sehingga kesuburan tanah dapat ditingkatkan. Transformasi limbah serbuk gergaji 

menjadi mulsa ramah lingkungan akan menjadi solusi yang dapat mengurangi kuantitas 

limbah serbuk gergaji. 

 

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan mengikutsertakan mitra dalam 

pelaksanaan kegiatan, sehingga mitra dapat memiliki keterampilan dan pengetahuan dalam 

mengolah limbah serbuk gergaji menjadi mulsa ramah lingkungan. Tahapan pelaksanaan 

kegiatan ini berupa penyuluhan, pelatihan dan pendampingan yang akan dilaksanakan secara 

luring. Indikator  keberhasilan  dari  pelaksanaan pengabdian didasarkan pada partisipasi penuh 

oleh mitra untuk bersedia dan aktif pada setiap pelaksanaan kegiatan melalui pendekatan 

participatory by doing. Adapun alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Berikut ini merupakan uraian alur pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di 

Desa Batulappa sebagai upaya pemberdayaan kelompok Kerja IV melalui pemanfaatan limbah 

serbuk gergaji:  

1. Penyuluhan  merupakan  kegiatan  sosialisasi  mengenai  kegiatan  pengabdian  yang 

dilaksanakan  agar mitra memahami setiap tahapan yang dilaksanakan (Asfar, 

Arifuddin & Rahman, 2019; Yasser et al., 2020;  Asfar et  al., 2021; Asfar et  al., 

2021). Pada tahapan ini pula dilakukan seminar singkatiberupa tudang sipulung antara 

mitra dengan pelaksana kegiatan sebagai bentuk partisipasi yaitu partisipasi 

masyarakat sebagai mitra dalam menyerap keterampilan yang diberikan (Asfariet al, 

2019; Asfar, et al., 2021; Wahyuni, et al., 2021).  

2. Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan melakukan praktik dengan 

mitra yaitu KelompokiKerja IV Desa Batulappa tentang cara mengolah limbah serbuk 

gergaji menjadi mulsa ramah lingkungan. 

3. Pendampingan dilakukan dengan memerhatikan kendala-kendala yang dihadapi mitra 

(Yasser et al., 2020; Asfar et al., 2021), yaitu kendala yang dihadapi pada saat 

pembuatan mulsa ramah lingkungan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Pelaksanaan Program pengabdian ini lebih memfokuskan pada proses pengolahan sebuk 

gergaji melalui diversifikasi produk menjadi mulsa ramah lingkungan oleh mitra Kelompok 

Kerja IV Desa Batulappa. Hasil program terdiri atas tiga tahapan yang dijabarkan sebagai 

berikut. 

1. Penyuluhan 

Penyuluhan merupakan aktivitas mendidik sesuatu kepada individu ataupun 

kelompok dengan memberikan pengetahuan, informasi-informasi dan berbagai 

kemampuan agar dapat membentuk sikap dan perilaku hidup yang seharusnya (Asfar et 

al., 2021; Asfar et al., 2022; Asfar dan Asfar, 2021; Sumiati et al., 2021; Nurannisa et al., 

2021; Asfar et al., 2022). Penyuluhan yang dilaksanakan yaitu memberikan informasi 

kepada mitra kelompok Kerja IV Desa Batulappa terkait dengan pemanfaatan limbah 

serbuk gergaji sebagai mulsa ramah lingkungan. Penyuluhan yang dilakukan yaitu, 

penyuluhan tentang pentingnya pemanfaatan limbah serbuk gergaji sebagai mulsa ramah 

lingkungan dan penyuluhan mengenai cara pengolahan limbah serbuk gergaji. 
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Gambar 2. Proses Penyuluhan pada Kelompok Kerja IV Desa Batulappa 

 

2. Pelatihan 

Pelatihan merupakan proses terencana yang dilakukan untuk memodifikasi sikap atau 

perilaku, pengetahuan, serta keterampilan melalui pengalaman belajar dengan tujuan 

untuk mencapai kinerja yang efektif dalam setiap kegiatan (Nurannisa et al., 2021; 

Wahyuni et al., 2021; Asfar et al., 2021; Sari et al., 2021; Rivaldi et al., 2020; Hasbi et 

al., 2021). Pelaksanaan program kegiatan dimulai dengan menyediakan alat dan bahan 

yang diperlukan, dan melaksanakan pembuatan/pengolahan produk mulsa ramah 

lingkungan dari limbah serbuk gergaji. Pelatihan akan dilaksanakan mengenai penyediaan 

bahan baku limbah serbuk gergaji yang akan diolah menjadi mulsa ramah lingkungan, 

termasuk penggunaan alat fermentasi. Pengadaan peralatan (sarana dan prasaran) akan 

menjamin keberlanjutan produksi oleh mitra (Nurannisa et al., 2021; Fauziah et al., 2020; 

Asfar et al., 2020; Yulita et al., 2021; Asfar et al., 2022). 

 

 
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Produk 

 

3. Pendampingan 

Proses pendampingan berjalan sesuai dengan target yang diharapkan, dengan mitra 

tidak menghadapi kendala signifikan. Proses ini dilaksanakan bersamaan dengan 

pendampingan, di mana pada akhir kegiatan, mitra mampu menyuarakan pendapat atau 

kesulitan yang dialami saat membuat mulsa ramah lingkungan. Selain itu, proses 

pendampingan juga mencakup evaluasi langsung terkait peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mitra (direct evaluation). 
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Gambar 4. Proses Pendampingan dan Evaluasi Mitra 

 

Berikut  ini  merupakan  persentase  peningkatan  mitra  dalam  pengolahan  limbah  

serbuk gergaji menjadi mulsa ramah lingkungan. 

 

Tabel 1. Persentase Peningkatan Mitra 

No Bidang Sebelum Sesudah 
Persentase 

Peningkatan 

1 Pelatihan 

Produksi 

Penanganan 

serbuk gergaji 

dilakukan dengan 

dibakar dan 

dibuang disungai 

Peningkatan 

pengetahuan mitra 

mengenai manfaat 

limbah serbuk gergaji. 

Peningkatan 

keterampilan mitra 

dalam mengolah limbah 

serbuk gergaji menjadi 

mulsa ramah 

lingkungan dengan 

metode mixing. 

100% 

2 Pengemasan 

dan Pelabelan 

Produk 

Belum pernah ada 

penyuluhan atau 

pelatihan 

(pengetahuan 

mitra minim) 

Peningkatan 

keterampilan mitra 

melakukan pengemasan 

dan pelabelan produk 

100% 

3 Pendampingan 

dan diseminasi 

Belum pernah ada 

kegiatan 

dilaksanakan 

melalui 

pendampingan dan 

diseminasi 

Pendampingan dan 

evaluasi peningkatan 

pengetahuan dan 

keterampilan. 

Diseminasi kegiatan 

melalui akun media 

sosial, publikasi ilmiah 

dan seminar 

90% 
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5. KESIMPULAN (Conclusions) 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada mitra Kelompok Kerja IV Desa Batulappa dalam mengolah limbah serbuk 

gergajihitam, yang sebelumnya hanya dibakar dan ditumpuk begitu saja, menjadi produk 

bernilai ekonomis tinggi, yaitu mulsa ramah lingkungan. Mitra yang sebelumnya tidak 

menyadari manfaat dari serbuk gergaji dan cara mengolahnya, sekarang telah memiliki 

pemahaman dan niat untuk terus melanjutkan program ini sebagai tambahan penghasilan. 

Keberhasilan ini didukung oleh ketersediaan bahan baku limbah serbuk gergaji yang sangat 

potensial di daerah tersebut. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil preferensi mitra yang 

menunjukkan peningkatan 100%  pada komponen produksi serta pengemasan dan pelabelan 

produk, dan 90% pada saat pendampingan dan diseminasi. Hal ini sejalan dengan hsil 

pengamatan, dimana mitra telah mampu memproduksi mulsa ramah lingkungan tanpa adanya 

kendala. Sebagai saran untuk menjaga berlanjutnya program ini, diharapkan mitra mampu 

menyebarkan manfaat dari pengolahan serbuk gergaji.  
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